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Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang 
nemiliki prospek usaha  cukup menjanjikan. Salah satu yang menjadi 
permasalahan dalam kegiatan budidaya adalah  efisiensi pemanfaatan pakan yang 
kurang maksimal dari pakan komersil.  Untuk mengatasi hal tersebut, penggunaan 
tepung rumput laut dapat menjadi salah satu alternatif bahan baku lokal untuk 
meningkatkan kualitas pakan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa 
pengaruh lama waktu fermentasi EM-4 pada tepung rumput laut Sargassum sp. 
sebagai bahan baku pakan  terhadap performa ikan nila (O. niloticus). Penelitian ini 
dilaksanakan selama 60 hari di Laboratorium Produksi dan Reproduksi 
Universitas Mataram. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen dengan menggunakan rancangan acak lengkap  (RAL), yang terdiri 
atas 4 perlakuan dan 3 ulangan. yaitu P0 (Kontrol), P1 (Fermentasi 48 jam), P2 
(Fermentasi 96 jam), P3 (Fermentasi 144 jam). Parameter yang diuji adalah berat 
mutlak, panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik, efisiensi pemanfaatan pakan, 
rasio konversi pakan, tingkat kelangsungan hidup dan kualitas air, yang meliputi 
suhu, pH dan DO. Data dianalisis menggunakan analisa sidik ragam (ANOVA) 
dengan taraf kepercayaan 95% dan diuji lanjut dengan uji Duncan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penambahan tepung Sargassum sp. dengan lama waktu 
fermentasi yang berbeda dapat mempengaruhi pertumbuhan, efisiensi 
pemanfaatan pakan, dan rasio konversi pakan, namun tidak mempengaruhi tingkat  
kelangsungan hidup ikan nila dengan Lama waktu fermentasi tepung Sargassum 
sp. 96 jam merupakan perlakuan terbaik bagi performa ikan nila. 

 

 

Kata Kunci:  
ikan nila, pakan, pertumbuhan, 
Sargassum sp 

 

PENDAHULUAN 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan 

salah satu jenis ikan air tawar yang populer di 
kalangan masyarakat. Oleh karena 
kepopulerannya membuat ikan nila memiliki 
prospek usaha yang cukup menjanjikan. Masalah 
utama yang dihadapi pembudidaya ikan nila 
adalah efisiensi pemanfaatan pakan yang kurang 
maksimal dari pakan komersil. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan agar pemberian pakan 
lebih efisien dan dapat dimanfaatkan secara 
efektif untuk meningkatkan pertumbuhan adalah 
melalui penambahan suplement pada pakan 
(Nugraha et al., 2018). 

Salah satu alternatif bahan baku lokal yang 
dapat dikaji dan dikembangkan adalah  tepung 
rumput laut alga coklat (Sargassum sp.) sebagai 
feed supplement untuk pakan ikan nila. 
Sargassum sp. memiliki kandungan karbohidrat 
sebesar 64,67%, abu 2,08%, air 30,4%, protein 
2,04%, dan lemak 0,81% (Sumarni et al., 2022). 
Namun, kandungan serat pada rumput laut 
Sargassum sp tergolong tinggi sehingga salah 

satu cara untuk menurunkan kandungan serat 
sehingga dapat memaksimalkan dan 
meningkatkan kandungan nutrisi pada tepung 
Sargassum sp dapat dilakukan dengan cara 
fermentasi. Fermentasi ditujukan agar 
kandungan nutrisi pada tepung rumput laut 
bisa meningkat dengan bantuan fermentor 
seperti EM-4.  

Beberapa hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa fermentasi Sargassum 
binder menggunakan Bacillus megaterium S245 
dengan dosis inokulum 1% dan lama 
fermentasi sembilan hari merupakan 
kombinasi terbaik untuk menurunkan kadar 
alginate (Dewi et al., 2019). Selain itu, Fauzi 
(2022) dalam penelitiannya menunjukkan 
bahwa  penambahan tepung E. cottoni dengan 
lama waktu fermentasi yang berbeda dapat 
mempengaruhi pertumbuhan, efisiensi 
pemanfaatan pakan, rasio konversi pakan dan 
kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus). 
Lama waktu fermentasi tepung E. cottoni 96 
jam sampai 144 jam merupakan perlakuan 
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yang memberikan hasil terbaik pada performa  
ikan  nila. Menurut Sofiana et al., (2023), 
penambahan tepung E. cottonii yang 
difermentasi menggunakan EM-4 mulai 
konsentrasi 8% (P3) sudah dapat 
meningkatkan nilai konversi sebesar 1,22, 
efisiensi pemanfaatan sebesar 82,44% dan 
tingkat kelangsungan hidup sebesar 66,66% 
pada budidaya ikan nila.  

Beberapa hasil penelitian sebelumnya di 
atas menunjukkan bahwa proses fermentasi 
rumput laut dapat mempengaruhi produksi 
dalam budidaya ikan. Pemanfaatan Sargassum 
sp.  yang difermentasi belum banyak 
diujicobakan sebagai bahan baku pakan ikan. 
Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisa pengaruh lama waktu fermentasi 
EM-4 pada tepung rumput laut Sargassum sp 
sebagai bahan baku pakan  terhadap performa 
ikan nila (O. niloticus).  

 
 

BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 60 hari di 
Laboratorium Produksi dan Reproduksi 
Budidaya Perairan Fakultas Pertanian 
Universitas Mataram, sedangkan untuk analisa 
proksimat pakan dilakukan di Laboratorium Ilmu 
Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 
Peternakan Universitas Mataram. 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental dengan menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan 
dan 3 ulangan. Perlakuan yang diujicobakan 
adalah pakan yang dicampurkan dengan tepung 
rumput laut Sargassum sp. yang difermentasikan 
dengan lama waktu fermentasi yang berbeda. 

P0 : Kontrol (Tanpa fermentasi) 
P1 : Fermentasi 48 jam (2 hari) 
P2 : Fermentasi 96 jam (4 hari) 
P3 : Fermentasi 144 jam (6 hari) (Fauzi, 2022) 
 
Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan adalah benih ikan 
nila, EM4, tepung ikan, sargassum sp., tepung 
kedela, , minyak ikan, tepung jagung, minyak 
jagung, premix, molase. Peralatan yang 
digunakan selama penelitian adalah container, 
timbangan digital, kompor, selang dan batu 
aerasi, pengukus, alat tulis, PH meter, DO meter, 
termometer, penggaris, blender, panci pengukus, 
nampan, mesin pencetak pelet, alat sipon, seser, 
baskom 
 
Prosedur penelitian  
a. Pembuatan Tepung Rumput Laut 
 Rumput laut yang digunakan dibersihkan 

terlebih dahulu untuk menghilangkan sisa-
sisa garam yang menempel pada rumput laut. 
Setelah itu, rumput laut dijemur hingga 
kering. Selanjutnya digiling menggunakan 
mesin hingga menjadi tepung. 

 
b. Pembuatan pakan  

 Bahan yang telah tersedia diaduk sesuai 
takaran yang sebelumnya telah di 
formulasikan (Tabel 1). Pengadukan bahan 
dimulai dari jumlah bahan yang sedikit hingga 
yang jumlahnya besar. Pakan yang telah 
tercampur diberikan air panas 200 ml lalu 
diaduk hingga merata dan dikukus selama 20 
menit. Pakan yang telah jadi kemudian 
dicetak menggunakan mesin giling hingga 
pakan berbentuk pellet kemudian pakan 
dijemur hingga kering dibawah sinar 
matahari. 

 
Tabel 1. Formulasi pakan dalam 700 g Pakan. 

 
Bahan 

Pakan (g) 
P0 

(Kontrol) 
P1  

(48 jam) 
P2  

(96 jam) 
P3  

(144 jam) 

Tepung ikan 300 300 300 300 

Tepung Sargassum sp. 0 80 80 80 

Tepung kedelai 240 160 160 160 

Tepung jagung  90 90 90 90 

Minyak ikan  30 30 30 30 

Minyak jagung 25 25 25 25 

Premix  15 15 15 15 

Jumlah  700 700 700 700 

 
c. Pemeliharaan IKan 

Wadah yang digunakan dibersihkan 
terlebih dahulu dan dikeringkan selama 24 jam. 

Wadah yang digunakan berupa bak container 
sebanyak 12 unit yang diisi air sebanyak 20 L dan 
dilengkapi dengan peralatan aerasi. Biota uji 
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yang digunakan adalah benih ikan nila yang 
berukuran 6-7 cm, dengan berat 3-6 g sebanyak 
120 ekor, dimana setiap container diisi ikan 
dengan padat tebar 1 ekor/2L. Ikan yang 
digunakan diaklimatisasi terlebih dahulu untuk 
menyesuaikan kondisi lingkungan ikan. 
Pemeliharaan ikan dilakukan selama 60 hari. 
Selama pemeliharaan ikan diberi pakan sebanyak 
3% dari bobot ikan dengan frekuensi pemberian 
pakan sebanyak 3 kali sehari yaitu pada pukul 
08.00, 12.00 dan 17.00. 

Sampling ikan dilakukan sepuluh hari 
sekali selama pemeliharaan. Sampling dilakukan 
dengan menimbang dan mengukur satu per satu 
biota uji menggunakan timbangan digital analitik 
dengan ketelitian 0,1 g dan penggaris. Untuk 
menjaga kualitas air selama pemeliharaan 
dilakukan penyiponan (shift pond) 2 kali sehari 
dan pergantian air sesuai volume air yang 
terbuang. Pengukuran kualitas air dilakukan 
setiap sepuluh hari sekali berupa suhu, pH, dan 
DO. 

 
 

d. Parameter Penelitian  

➢ Berat mutlak  
Menurut Elrifadah, (2021), bahwa 
pertumbuhan bobot mutlak diukur 
dengan menggunakan rumus berikut; 
 
𝑾𝒂 = 𝑾𝒕 − 𝑾𝟎 
 
Keterangan :  
Wα  = Pertumbuhan bobot mutlak (g)  
Wt  = Berat rata-rata akhir penelitian (g)  
W0 = Berat rata-rata awal penelitian (g)  
 

➢ Panjang mutlak 
Menurut Mulqan et al. (2017), 
pertumbuhan panjang mutlak diukur 
menggunakan rumus :  

𝑳 = 𝑳𝒕 − 𝑳𝟎 

Keterangan: 
L= Panjang mutlak (cm)  
Lt= Panjang rata-rata pada akhir 

penelitian (cm) 
Lo= Panjang rata-rata pada awal 

penelitian (cm) 

➢ Laju Pertumbuhan Spesifik  

Laju pertumbuhan spesifik dapat 
dihitung menggunakan rumus Mulqan et 
al. (2017)) sebagai berikut: 

 

Keterangan : 
LPS = Laju pertumbuhan harian spesifik 

(%hari) 
Wt =  Bobot rata-rata ikan pada akhir 

penelitian (g/ekor) 
Wo = Bobot rata-rata ikan pada awal 

penelitian (g/ekor) 
t = waktu (lama pemeliharaan) 
 

➢ Efisiensi pakan 
Menurut NRC dalam  Balqis (2021), untuk 
mengukur jumlah pakan selama penelitian 
serta berat awal dan akhir akan diperoleh 
suatu informasi mengenai efisiensi yang 
menggunakan rumus :  

    𝐄𝐩 =
(𝑾𝒕 + 𝑾𝒅) − 𝑾𝟎

𝐅
× 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan :  
 

Ep = Efesiensi pakan (%)  
Wt = Bobot ikan pada akhir penelitian (g)  
Wd = Bobot ikan mati selam penelitian 

(g)  
Wo = Bobot ikan pada awal penelitian (g)  
F = Jumlah pakan yang diberikan selama 

penelitian (g)   
 

➢ Rasio Konversi Pakan  
Rasio konversi pakan (Food Conversion 
Ratio) dapat diketahui menggunakan 
rumus Saputra et al., (2018) sebagai 
berikut: 

 

Keterangan :  
FCR = Laju konfersi pangan  
F = Bobot pakan yang diberikan  (g) 
Wt = Biomassa hewan uji pada akhir 

penelitian (g) 
Wo = Biomassa hewan uji pada awal 

penelitian (g)  
D = Bobot ikan yang mati (g) 

 
➢ Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival 

Rate) 
Derajat kelangsungan hidup dapat 
diketahui menggunakan rumus Putra et al. 
(2020) sebagai berikut : 

 

 
 

LPS  =    
𝑳𝒏𝑾𝒕−𝑳𝒏𝑾𝒐

𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

FCR  =    
𝑭

(𝑾𝒕+𝑫)−𝑾𝒐
 

%SR  =    
𝑵𝒕

𝑵𝒐
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 



 
 
 

58 

 

Penambahan Tepung Rumput Laut Sargassum Sp 
Dengan Lama Waktu Fermentasi Berbeda Pada 
Pakan Komersil Ikan Nila... Ulviani et al., 2024 

Keterangan :  
SR = Derajat kelangsungan hidup ikan (%)  
Nt = Jumlah akhir bersih (ekor) 
No = Jumlah awal bersih (ekor) 

 
➢ Kualitas Air 

Kualitas air yang diukur selama 
pemeliharaan yaitu suhu, pH, dan 
oksigen terlarut yang diukur pada hari 
ke 10, 20, 30, 40, 50, dan 60 hari. 
 

e. Analisis Data  
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam pemberian 
pakan dengan penambahan tepung 
Sargassum sp pada waktu fermentasi yang 
berbeda. Untuk menguji hipotesis ini maka 

data yang diperoleh ditabulasi dalam 
Microsoft office excel 2007 kemudian dianalisa 
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) 
pada taraf kepercayaan 95% melalui program 
SPSS versi 16.0 untuk mengetahui adanya 
pengaruh dari setiap perlakuan. Jika hasilnya 
menunjukkan berbeda nyata  maka dilakukan 
uji lanjut Duncan untuk melihat perlakuan 
yang terbaik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan Proksimat Pakan  

Hasil Uji Proksimat terhadap pakan 
perlakuan yang digunakan pada penelitian ini 
dapat di lihat pada Tabel 2.

 
 

Tabel 2. Hasil Uji Proksimat Pakan 
Perlakuan   Komposisi Kimia Proksimat (% bahan kering)

  
Air  Abu  Lemak  Serat  Protein  

P0 (control) 5,62 6,25 10,59 0,15 28,75 

P1 (48 jam) 6,70 7,41 7,84 0,51 41,20 

P2 (96 jam) 8,00 7,30 7,07 0,70 36,99 

P3 (144 jam) 10,34 8,33 6,29 1,00 30,52 

*Hasil analisa uji proksimat pada pakan dalam bentuk bahan kering yang di uji di Laboratorium Fakultas Peternakan, 
Universitas Mataram. 

 
Tabel 2. menunjukkan bahwa semua 

perlakuan dengan penambahan tepung rumput 
laut Sargassum sp. yang telah difermentasi masih 
sesuai dengan standar proksimat pakan. 
Berdasarkan SNI 01-7242-2006 bahwa standar 
proksimat pakan untuk pembesaran ikan nila 
adalah kadar protein minimal 25%, kadar air 
maksimal 12%, kadar abu maksimal 15%, kadar 
lemak minimal 5%, dan kadar serat maksimal 
8%. 
 
Pertumbuhan   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan tepung rumput laut Sargassum sp. 
dengan lama waktu fermentasi yang berbeda 
pada pakan komersil ikan nila dapat 
mempengaruhi berat mutlak (Gambar 1.), 
panjang mutlak (Gambar 2.) dan laju 
pertumbuhan spesifik (Gambar 3.). Penerapan 
pelakuan lama waktu fermentasi tepung 
Sargassum sp. 144 jam (P3) memberikan rata-
rata  berat mutlak dan laju pertumbuhan spesifik 
ikan nila yang tertinggi, yaitu sebesar 6,38 g dan 
1,73%/hari. Sementara lama waktu fermentasi 
tepung Sargassum sp. 96 jam (P2) memberikan 
rata-rata  panjang mutlak ikan nila yang tertinggi, 
yaitu sebesar 3,15 cm. Hasil uji lanjut Duncan 
menunjukkan bahwa perlakuan lama fermentasi 
tepung Sargassum sp. 96 jam (P2) dan 144 jam 

(P3) memberikan kemampuan yang sama dalam 
meningkatkan berat mutlak, panjang mutlak dan 
laju pertumbuhan spesifik ikan nila. 

 

 
Gambar 1. Rata-rata  Berat Mutlak Ikan Nila (O. 
niloticus) 
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Gambar 2. Rata-rata Panjang Mutlak Ikan Nila (O. 

niloticus) 
 

 
Gambar 3. Rata-rata  Laju Pertumbuhan Spesifik 

Ikan Nila (O. niloticus) 
 

Peningkatan rata-rata pertumbuhan 
ikan nila yang lebih baik pada perlakuan lama 
fermentasi 144 jam (P3) dan 96 jam (P2) 
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (P0) dan 
lama fermentasi 48 jam (P1) diduga karena 
adanya pengaruh proses fermentasi yang 
dilakukan. Menurut Aslamyah et.al. (2018) 
bahwa proses fermentasi mampu meningkatkan 
atau memperbaiki nilai gizi, salah satunya adalah 
kandungan protein. Prinsip kerja fermentasi 
adalah memecah bahan yang tidak mudah 
dicerna seperti selulosa menjadi gula sederhana 
yang mudah dicerna dengan bantuan 
mikroorganisme. Enzim yang dihasilkan dalam 
proses fermentasi dapat memperbaiki nilai 
nutrisi, pertumbuhan, serta meningkatkan daya 
cerna serat kasar, protein dan nutrisi pakan 
lainnya (Amarwati et.al.,2015). 

Salah satu komponen nutrisi yang sangat 
berperan dalam pertumbuhan ikan adalah 
protein. Protein merupakan nutrisi utama untuk 
pertumbuhan jaringan dan organ (Pangkey, 
2011). Protein berfungsi membentuk jaringan 
baru akibat pembelahan sel otot dan tulang yang 
merupakan bagian terbesar dari tubuh ikan 

sehingga menyebabkan penambahan berat atau 
panjang ikan (Aslamyah et al., 2018). Protein 
sangat diperlukan sebagai bahan penyusun 
jaringan yang pada akhirnya akan meningkatkan 
berat untuk terjadinya pertumbuhan (Abidin et 
al.,2015). Hasil uji proksimat protein pada pakan 
uji dengan penambahan tepung rumput laut 
Sargassum sp. yang terfermentasi pada penelitian 
ini dapat meningkatkan kandungan protein 
pakan sebesar 30,52%-41,20% dibandingkan 
perlakuan kontrol (P0) dengan kandungan 
protein hanya sebesar 26,73% (Tabel 2). 
Semakin tinggi lama fermentasi tepung rumput 
laut Sargassum sp. yang ditambahkan pada pakan 
maka semakin rendah kandungan protein dan 
semakin tinggi kandungan serat. Oleh karena itu, 
walaupun protein semakin menurun pada 
perlakuan pakan dengan lama fermentasi yang 
paling lama, yaitu 144 jam (P3), namun pada 
perlakuan ini pertumbuhan ikan lebih tinggi. Hal 
ini diduga bahwa proses fermentasi yang 
dilakukan sampai dengan 144 jam (P3) dapat 
meningkatkan kadar serat yang masih optimum 
dalam memperbaiki daya cerna ikan sehingga 
ikan dapat memanfaatkan nutrisi pada pakan 
dengan lebih baik lagi. Dengan daya cerna pakan 
yang lebih baik maka ikan nila dapat 
memanfaatkan komponen nutrisi karbohidrat 
sebagai sumber energi sehingga pemanfaatan 
protein lebih maksimal digunakan untuk 
pertumbuhan. Kondisi ini disebut dengan istilah 
protein sparing effect ( Sanjayasari et al., 2010). 

Komponen nutrisi lain yang diduga 
mendukung pertumbuhan ikan nila yang lebih 
baik pada perlakuan pakan uji dengan 
penambahan tepung rumput laut Sargassum sp. 
pada penelitian ini adalah kadar abu. Kadar abu 
pada pakan menunjukkan indikator besarnya 
kandungan  mineral pada pakan (Dani et al., 
2005). Semakin banyak kandungan mineral maka 
kadar abu yang diperoleh semakin tinggi  (Putri, 
2022) . Hasil analisis proksimat kadar abu pada 
pakan uji dengan penambahan tepung Sargassum 
sp. yang terfermentasi dapat meningkatkan 
kadar abu pakan uji yang berkisar antara 7,30-
8,33% dibandingkan dengan pakan kontrol (P0) 
yang memiliki kadar abu sebesar 6,25% (Tabel 
2.). Peningkatan kadar abu pada semua 
perlakuan pakan uji dengan penambahan tepung 
Sargassum sp. yang terfermentasi disebabkan 
karena rumput laut yang digunakan berasal dari 
perairan laut yang tinggi kandungan mineralnya 
Sargassum sp. merupakan salah satu jenis 
rumput laut cokelat yang tinggi kandungan 
mineralnya. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Vijay et al., 2017) yang menyatakan bahwa 
kadar abu pada makroalga (rumput laut cokelat) 
tergolong tinggi yaitu sebesar 45,04%, 
dikarenakan  adanya garam dan mineral lain 
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yang menempel seperti Na, Ca, K dan Mg  (Putri 
,2022). Kadar abu mengandung mineral atau 
bahan organik yang cukup baik untuk 
pertumbuhan jaringan tubuh pada ikan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Burhani et al. (2022), 
bahwa kadar mineral atau kadar abu adalah 
bahan anorganik yang dibutuhkan oleh ikan 
untuk pertumbuhan jaringan tubuh, proses 
metabolisme dan mempertahankan 
keseimbangan osmosis serta sangat penting 
untuk pertumbuhan gigi dan sisik ikan.  
 
Efisiensi Pemanfaatan Pakan (EPP) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan tepung rumput laut Sargassum sp. 
dengan lama waktu fermentasi yang berbeda 
pada pakan komersil ikan nila dapat 
mempengaruhi efisiensi pemanfaatan pakan 
pada ikan nila dengan rata-rata tingkat efisiensi 
pakan ikan nila berkisar antara 42.30% - 52.32%  
(Gambar 4.). Hasil uji lanjut Duncan 
menunjukkan bahwa perlakuan lama fermentasi 
tepung Sargassum sp. 96 jam (P2) dan 144 jam 
(P3) memberikan kemampuan yang sama dalam 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan pada 
ikan nila. 

 

Gambar 4.  Rata-rata Efisiensi Pemanfaatan Pakan 

Ikan Nila (O. niloticus) 

Efisiensi pemanfaatan pakan merupakan 
kemampuan ikan untuk memanfaatkan pakan 
secara optimal. Efisiensi pemanfaatan pakan 
berkaitan dengan kemampuan ikan untuk 
mencerna pakan yang diberikan sehingga ikan 
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 
(Khotimah, 2023). Kisaran nilai EPP pada 
penelitian ini cukup tinggi dan masih tergolong 
baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Irmadiati 
et al. (2021), bahwa nilai efisiensi pakan yang 
baik yaitu lebih dari 25%. Semua perlakuan 
pakan uji dengan penambahan tepung Sargassum 
sp. yang terfermentasi dapat meningkatkan nilai 
efisiensi pemanfaatan pakan uji yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan pakan kontrol (P0). Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin lama waktu 

fermentasi tepung Sargassum sp. yang 
ditambahkan pada pakan maka  ikan semakin 
optimal dalam mencerna dan menyerap pakan 
yang diberikan sehingga mampu mengubah 
pakan menjadi daging. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Anggriani et al. (2012), yang 
menyatakan bahwa semakin besar nilai efisiensi 
pakan, maka akan semakin baik pula kemampuan 
ikan dalam memanfaatkan pakan untuk 
menaikkan bobot daging yang dihasilkan. Hal ini 
tentunya sejalan dengan hasil pertumbuhan ikan 
nila yang telah dibahas sebelumnya.  

 
Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan tepung rumput laut Sargassum sp. 
dengan lama waktu fermentasi yang berbeda 
pada pakan komersil ikan nila dapat 
mempengaruhi rasio konversi pakan pada ikan 
nila dengan rata-rata konversi pakan ikan nila 
berkisar antara berkisar antara 1.91-2.37 

(Gambar 5.). Hasil uji lanjut Duncan 
menunjukkan bahwa perlakuan lama fermentasi 
tepung Sargassum sp. 96 jam (P2) dan 144 jam 
(P3) memberikan kemampuan yang sama dalam 
meningkatkan rasio konversi pakan pada ikan 
nila. 

 
Gambar 5. Rata-rata Rasio Konversi Pakan Ikan Nila 
(O. niloticus) 

 
Rasio konversi pakan (FCR) merupakan 

perbandingan antara berat pakan yang diberikan 
terhadap berat ikan yang dihasilkan. Semakin 
tinggi nilai efisiensi pemanfaatan pakan maka 
semakin rendah nilai rasio konversi pakan (FCR). 
Nilai rata-rata konversi pakan pada penelitian ini 
tergolong baik. Menurut Nurulaisyah, et.al. 
(2021) bahwa nilai konversi pakan masih 
dianggap efisien apabila kurang dari 3. 
Rendahnya nilai FCR pada perlakuan pakan uji 
dengan penambahan tepung fermentasi 
Sargassum sp. ini menunjukkan bahwa ikan nila 
pada perlakuan pakan uji tersebut mampu 
memanfaatkan pakan menjadi biomassa tubuh 
yang lebih baik. Daya cerna ikan yang semakin 
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baik akan meningkatkan nafsu makan ikan yang 
relatif besar sehingga kebutuhan pakan yang 
digunakan untuk pertumbuhan terpenuhi. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Ihsanudin et al. 
(2014), bahwa nilai FCR yang rendah dapat 
diartikan mempunyai nilai FCR yang bagus, 
karena pemanfaatan pakan untuk pertumbuhan 
sangat efisien.   

 
Kelangsungan Hidup (SR) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan tepung rumput laut Sargassum sp. 
dengan lama waktu fermentasi yang berbeda 
pada pakan komersil ikan nila tidak 
mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup ikan 
nila, dengan rata-rata tingkat kelangsungan 

hidupnya berkisar antara berkisar antara 90-
96,67% (Gambar 6.). 

 
Gambar 6. Rata-rata Survival Rate Ikan Nila (O. 
niloticus) 

 
Kelangsungan hidup ikan merupakan 

persentase ikan uji yang masih hidup pada akhir 
penelitian dari jumlah ikan uji yang ditebar pada 
saat pemeliharaan dalam satu wadah. 
Kelangsungan hidup ikan juga didefinisikan 
sebagai nilai persentase jumlah ikan yang hidup 
selama penelitian. Kelangsungan hidup ikan nila 
ditentukan oleh kondisi lingkungan sekitar dan 
juga pakan (Iskandar & Elrifadah 2015). Hasil 
penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata 
kelangsungan hidup ikan nila tergolong baik.  Hal 
ini sejalan dengan pendapat Dewi et al. (2022) 
yang menyatakan bahwa tingkat kelangsungan 
hidup > 50% tergolong baik, 30-50% tergolong 
sedang, dan kurang dari 30% tergolong tidak 
baik. 

Tingginya kelangsungan hidup benih ikan 
nila pada semua pelakuan pakan uji ini didukung 
oleh kualitas air yang baik selama pemeliharaan. 
Kualitas air memegang peranan penting dalam 
media tempat hidup ikan (Rachmawati & 
Samidjan 2014). Hasil pengukuran kualitas air 
pemeliharaan meliputi suhu, pH dan DO pada 
semua perlakuan pakan uji masih berada pada 

kisaran yang optimum untuk budidaya ikan nila 
(Tabel 3.). Hal ini menunjukkan bahwa 
penambahan fermentasi tepung Sargassum sp. 
pada pakan komersil tidak mengganggu kualitas 
air dan membahayakan kesehatan ikan 
sebagaimana pakan kontrol (P0). Tingkat 
kelangsungan hidup dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu kualitas lingkungan,kualitas air 
terutama suhu dan oksigen (Noviana et al., 2014). 

 
Tabel 3. Kualitas air Selama Pemeliharaan 

 

Hasil pengamatan suhu selama penelitian 
ini berkisar antara 27,3 – 30oC. Kisaran suhu 
tersebut merupakan suhu yang optimal untuk 
kelangsungan hidup ikan nila. Menurut Yanuar 
(2016) bahwa lingkungan tumbuh yang paling 
ideal untuk usaha budidaya ikan nila adalah 
perairan tawar yang memiliki suhu antara 14-
38oC atau suhu optimal 25-30oC. Suhu air 
berpengaruh terhadap nafsu makan dan proses 
metabolisme ikan. Pada suhu rendah proses 
pencernaan makanan pada ikan berlangsung 
lambat, sedangkan pada suhu hangat proses 
pencernaan berlangsung lebih cepat. 

Kisaran nilai pH yang diperoleh selama 
pemeliharaan ikan nila berkisar antara 7,3 – 8,5, 
kisaran  nilai pH ini masih optimum untuk 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan nila. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Indriati & 
Hafiludin (2022) bahwa  keadaan pH air yang 
dapat ditoleransi oleh ikan nila berkisar antara 5-
11. Penurunan pH dapat terjadi akibat aktifitas 
ikan yang memproduksi asam, akibat sisa 
kotoran yang masih menempel di bak container 
menyebabkan pH menjadi rendah. pH yang 
rendah menyebabkan daya racun amoniak dan 
nitrit akan menjadi lebih tajam dan membuat 
ikan kehilangan keseimbangan. Apabila pH tinggi 
maka amonia akan menjadi lebih beracun.  

Nilai oksigen terlarut (DO) selama 
pemeliharaan berkisar antara 5,9- 8,9mg/L, 
dimana nilai DO ini juga menunjukkan nilai yang 
optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup ikan nila. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Wijayanti et al. (2019) bahwa nilai oksigen 
terlarut yang optimal untuk pertumbuhan dalam 
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ikan nila yaitu minimal 3 mg/l. Oksigen terlarut 
(DO) yang kurang dalam pemeliharaan dapat 
mengganggu pernapasan  ikan karena kurangnya 
gelembung udara pada pemeliharaan, sisa-sisa 
makanan dan kotoran atau fases ikan. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan  Sutanto et al. (2023)  
bahwa untuk meningkatkan oksigen terlarut 
dalam air dapat dilakukan pula dengan 
penggelembungan udara (aerasi) dari kompresor 
ke dalam air. 
 
 

KESIMPULAN  
Penambahan tepung Sargassum sp. 

dengan lama waktu fermentasi yang berbeda 
dapat mempengaruhi pertumbuhan, efisiensi 
pemanfaatan pakan dan rasio konversi pakan, 
namun tidak mempengaruhi tingkat 
kelangsungan hidup ikan nila (O. niloticus). Lama 
waktu fermentasi tepung Sargassum sp. 96 jam 
merupakan perlakuan terbaik karena dapat 
meningkatkan berat mutlak sebesar 6,19 g, 
panjang mutlak sebesar 3,15 cm, laju 
pertumbuhan spesifik sebesar 1.69%/hari, 
efisiensi pemanfaatan pakan sebesar 52,32%, 
dan didukung oleh nilai rasio konversi pakan 
sebesar 1,91. 
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